




2.1 Media Online Sebagai Media Komunikasi Massa 
2.1.1 Komunikasi 
Istilah komunikasi (dari Bahasa Inggris “communication”), secara 
epistemologis atau menurut asal katanya adalah dari bahasa latin yaitu communis, dan 
perkataan ini bersumber pada kata communis. Sedangkan kata communis ini memiliki 
makna “sama” yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan makna. 
Komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya proses penyampaian suatu 
pernyataan oleh seseorang kepada orang lain.  
Untuk memahami pengertian komunikasi tersebut dijelaskan secara efektif oleh 
Effendy bahwa para ahli komunikasi sering mengutip paradigma yang dikemukakan 
oleh Harold Lasswell. Laswell sendiri mengatakan bahwa komuikasi itu ialah dengan 
menjawab pertanyaa sebagai berikut: Who Says What In Which Channel to Whom Whit 
What Effect  
Paradiga,a Laswell menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur 
sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan, yaitu : 
• Komunikator yaitu “siapa yang mengatakan atau mengirim pesan 
tersebut” 
• Pesan yaitu “apakah yang di katakan” 
• Media yaitu “dari mana pesan itu disampaikan) 
• Komunikan yaitu “siapakah yang menerima pesan tersebut” 
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• Efek yaitu “apakah yang dihasilkan oleh pesan” 
Jadi berdasarkan paradigma Laswell, secara sederhana proses komunikasi itu 
sendiri yaitu pihak komunikator membentuk pesan dan menyampaikannya melalui satu 
saluran tertentu kepada pihak penerima yang menimbulkan efek tertentu. 
 
2.1.2 Sifat Komunikasi 
Onong Uchana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek 
menjelaskan bahwa komunikasi memiliki sifat-sifat. Adapun beberapa sifat 
komunikasi tersebut yakni (Effendy, 2002: 7) :  
1. Tatap muka (face-to-face) 
 Suatu proses komunikasi yang dilakukan secara langsung, dimana seorang 
komunikan dan komunikator berhadapan dan secara bersamaan 
mendapatkan atau menerima umpan balik (feedback) dari komunikan. 
2. Bermedia (mediated)  
Seorang komunikator dan komunikan melakukan komunikasi dengan cara 
penyampaian dan penerimaan pesan dilakukan dengan menggunakan 
cyberspace (ruang maya) yang bersifat interaktif. 
3. Verbal (verbal)  
- Lisan 
Suatu pesan yang disampaikan dengan kata-kata yang secara langsung 






Komunikasi yang dilakukan dengan melalui sebuah tulisan dalam kegiatan 
surat menyurat. 
4.  Non verbal (non-verbal)  
- Gerakan/isyarat badaniah (gestural)  
  Dimana proses komunikasi dilakukan atau disampaikan dengan tidak 
menggunakan kata-kata. 
Komunikator dituntut mampu mendapatkan umpan balik dalam menyampaikan 
pesan kepada komunikan. Komunikator dapat secara langsung berkomunikasi maupun 
menggunakan isyarat sebagai simbol komunikasi atau alat bantu dalam menyampaikan 
pesannya. Seperti yang diungkapkan oleh Effendy di atas, komunikator memiliki dua 
opsi penyampain pesan, yaitu secara verbal dan non verbal. Komunikasi verbal itu 
sendiri dibagi menjadi dua jenis, yaitu lisan dan tulisan. Adapun komunikasi non verbal 
adalah komunikasi yang menggunakan gerakan atau bahasa isyarat alat penyampaian 
pesan. 
 
2.1.3 Tujuan Komunikasi 
Dalam berkomunikasi setiap individu pasti memiliki tujuan dari komunikasi 
yang terjadi. Tujuan komunikasi secara umum yaitu, menginginkan adanya timbal 
balik dari semua informasi atau pesan yang disampaikan komunikator kepada 
komunikan terdapat adanya efek yang terjadi dalam komunikasi tersebut. Adapun 
beberapa tujuan komunikasi menurut Effendy (1993) dalam buku Ilmu Komunikasi 
Teori dan Praktek, yaitu : 
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• Agar sebuah gagasan dapat diterima oleh komunikan dengan pendekatan 
yang mempengaruhi bukan memaksakan kehendak komunikan 
• Agar dapat memahami komunikan, sebagai contoh sikap seorang pimpinan 
yang mengetahui dengan tepat apa yang diinginkan  oleh bawahannya, 
sehingga terjadi komunikasi yang searah baik untuk komunikan maupun 
komunikator. 
• Agar dapat memberikan efek kepada komunikan untuk melakukan tindakan 
atau suatu hal, dalam hal ini yang perlu ditekankan adalah bagaimana cara 
kita mengajak seseorang untuk melakukan suatu tindakan dengan cara yang 
terbaik bagi komunikan. 
• Agar pesan atau informasi dari komunikator dapat sampaikan dan 
dimengerti, implementasi dari tujuan tersebut adalah ketika komunikator 
menjadi seorang pemimpin, ia seharusnya menjelaskan sesuatu yang ia 
inginkan kepada komunikan atau bawahannya dengan sebaik-baiknya, agar 
apa yang disampaikan sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Sehingga dalam hal ini, tujuan komunikasi adalah menginginkan 
pengertian, dukungan, gagasan maupun tindakan. Selain itu, supaya semua 







2.1.4 Tingkatan Komunikasi (level communication) 
Adapun macam-macam tingkatan komunikasi atau level communication, 
antara lain tingkatan komunikasi yang lazim digunakan untuk melihat konteks 
komunikasi yaitu: 
1. Komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) 
Komunikasi antar pribadi yaitu komunikasi yang berlangsung secara 
langsung antara dua orang yang sering terjadi atau dilakukan dengan 
tatap muka (face to face).  
2. Komunikasi kelompok kecil 
Komunikasi kelompok yaitu komunikasi yang dilakukan dalam sebuah 
grup kecil, yang bertujuan untuk menyampaikan informasi yang 
menjadi menjadi kebutuhan atau ketertarikan anggota kelompok atau 
hanya untuk mengetahui pendapat anggota kelompok tentang suatu 
masalah atau membuat sebuah keputusan.  
3. Komunikasi organisasi 
Komunikasi organisasi yaitu proses menciptakan dan saling menukar 
pesan dalam suatu jaringan hubungan yang saling bergantung satu 
sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu 
berubah-ubah. 
4. Komunikasi massa 
Komunikasi massa yaitu komunikasi yang dilakukan secara massa atau 
kumpulan orang-orang yang hubungan antar sosialnya tidak jelas dan 
tidak mempunyai struktur tertentu dengan menggunakan media massa.  
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Keempat tingkatan komunikasi diatas memiliki perbedaan satu dengan yang 
lain, namun dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai komunikasi massa yang 
dilakukan oleh audien yang menggunakan media online detik.com. 
 
2.1.5 Komunikasi Massa 
Menurut Ardianto Erdiyana (2004) komunikasi massa di ambil dari Bahasa 
inggris yang berarti mass communication, dan disingkat mass media communication 
(komuniukasi media masa). Sedangkan komunikasi massa itu sendiri merupakan 
proses dimana sebuah organisasi media memproduksi pesan public serta menyebar 
luaskan pesan public tersebut kepada khalayak secara serentak. 
Menurut Dennis McQuail (2011) dalam komunikasi massa seorang 
komunikator adalah sebuah organisasi formal. Komunikasi massa berpengaruh secara 
luas kepada khalayak dalam waktu singkat dan secara serentak. 
Komunikasi massa merupakan komunikasi yang diperuntukkan kepada 
khalayak atau sekelompok massa. Dalam hal ini massa adalah kumpulam dari berbagai 










2.1.6  Fungsi Komunikasi Massa 
Ada beberapa fungsi dari komunikasi massa adalah sebagai berikut (Effendi, 
2003:29) : 
a. Penafsiran (Interpretation) 
Fungsi penafsiran ini berbentuk komentar dan opini yang ditujukan kepada 
khalayak, serta dilengkapi perspektif (sudut pandang) terhadap berita atau 
tanyangan yang disajikan. 
b. Pertalian (Linkage) 
Dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga membentuk 
pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu. 
c. Penyebaran Nilai-nilai (Transmission Of Values) 
Media massa dapat memperlihatkan kepada kita bagaimana media massa 
tersebut bertindak dan apa yang diinginkan oleh media massa tersebut dengan 
cara ditonton, didengar, dan dibaca. 
d. Hiburan (Entertainemnt) 
Sebagai hiburan bagi khalayak untuk mengurangi stress.  
e. Fungsi Informasi 
Media massa sebagai sumber informasi bagi khalayak. 
f. Fungsi Pendidikan 
Melalui pengajaran etika, nilai, moral serta aturan yang berlaku adalah salah 





g. Fungsi Mempengaruhi 
Pada tajuk, fitur, iklan, artikel, dan lain sebagainya merupakan hal yang dapat 
mempengaruhi khalayak. 
h. Fungsi Proses Pengembangan Mental 
Perilaku dan pengalaman seseorang merupakan suatu hal yang berperan 
penting dengan media massa. 
i. Fungsi Adaptasi Lingkungan 
Khalayak dapat lebih mengenang keadaan lingkungannya melalui media 
massa. 
j. Fungsi Memanipulasi Lingkungan 
Media massa menggunakana komunikasi sebagai alat control utama dalam 
mempengaruhi dan mengatur lingkungan. 
k. Fungsi Meyakinkan (To Persuade) 
- Memperkuat sikap seseorang 
- Mengubah sikap seseorang 
- Menggerakkan seseorang dalam melakukan suatu hal 
 
2.1.7 Ciri-ciri Komunikasi Massa 
komunikasi massa yaitu, sebuah komunikasi yang menggunakan media massa, 
baik media audio visual dan media cetak. Dalam komunikasi massa komunikator itu 
bukan hanya satu orang, melainkan sekumpulan orang. Dimana gabungan dari berbagai 
macam unsur dan bekerja antara satu sama lain didalam sebuah system. Apabila pesan 
yang disampaikan menggunakan media pertelevisian maka prosesnya komunikator 
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melakukan suatu penyampaian pesan melalui teknologi audio visual secara verbal 
ataupun non verbal dan nyata. Ada beberapa ciri komunikasi massa yaitu : 
• Pesan bersifat umum 
Pesan bersifat umum atau bersifat  terbuka dimana komunikasi massa itu 
ditujukan untuk semua orang dan tidak untuk orang tertentu. Pesan yang 
disampaikan pada komunikasi massa dapat berupa fakta, peristiwa ataupun 
opini. Namun tidak semua fakta atau peristiwa yang terjadi dapat dimuat di 
media massa, tetapi harus memenuhi kriteria yang menarik. 
• Komunikannya Anonim dan Hetrogen 
Pada komunikannya disini bersifat anonim dan heterogen dimana pada 
komunikasi antarpersonal komunikator akan mengenal komunikannya 
dan mengetahui identitasnya. Sedangkan pada komunikasi massa 
komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), dikarnakan 
komunikasi menggunakan sebuah media dan dengan melalui tatap muka 
langsung (face to face). Disamping anonim, komunikasi massa yaitu 
hetrogen, karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, 
yang dapat dikelompokkan berdasarkan factor usia, jenis kelamin, 
Pendidikan, pekerjaan, latar belakang budaya, agama, dan tingkat 
ekonomi. 
• Media Massa Menimbulkan Keserempakan 
Kelebihan dari komunikasi massa sendiri adalah jumlah sasaran khalayak 
atau komunikan yang dicapainya relatife banyak dan tidak terbatas, 
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bahkan komunikan yang banyak bisa serempak mendapatkan atau 
memperoleh pesan pada waktu yang sama.  
• Komunikasi Lebih Mengutamakan Isi Dari Pada Hubungan 
Salah satu prinsip komunikasi mempunyai dimensi isi dan dimensi 
hubungan (Mulyana, 2000:99). Dimensi isi menunjukkan muatan atau isi 
komunikasi. Yaitu apa yang disebutkan dan apa yang dilakukan, 
sedangkan dimensi hubungan menunjukkan bagaimana cara 
mengatakannya, yang juga mengisyratkan bagaimana hubungan para 
peserta komunikasi itu.  
• Komunikasi Massa yang Bersifat Satu Arah 
Selain ada ciri yang merupakan keunggulan komunikasi massa, ada juga 
ciri komunikasi massa yang merupakan kelemahannya. Karena 
komunikasinya melalui media massa, yang bersifat satu arah, maka 
komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak secara 
langsung. 
• Stimulasi Alat Indra Yang Terbatas 
 Ciri komunikasi maasa lainnya yang dapat dianggap salah satu 
kelemahannya, adalah stimulasi alat indra yang terbatas. Dalam 
komunikasi massa, stimulasi alat indra bergantung pada jenis media 
massa. Pada surat kabar dan majalah pembaca hanya melihat, pada radio 
siaran dan rekaman auditif audience hanya mendengar, sedangkan pada 
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media telvisi dan film audience menggunakan indra penglihatan dan 
pendengar 
• Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan Tidak Langsung (Indirect). 
Dalam dunia komunikasi komponen umpan balik atau yang lebih populer 
disebut dengan feedback merupakan faktor penting dalam proses 
komunikasi. Begitupula dengan komunikasi massa, efektivitas 
komunikasi seringkali dibutuhkan guna mendapatkan feedback yang 
disampaikan oleh komunikannya.  
 Umpan balik sebagai respons mempunyai volume yang tidak 
terbatasartinya, komunikator komunikasi massa tidak dapat dengan 
segera mengetahui reaksi khalayak terhadap pesan yang disampikannya. 
Tanggapan khalayak (Audience) bisa diterima lewat telepon, e-mail, 
Twitter, Facebook, dsb. Dengan demikian proses penyampaian feedback 
dalam media massa menggambarkan feedback komunikasi massa bersifat 
indirect.  
 Sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk menggunakan 
telepon, e-mail, facebook, twitter, dsb, menunjukkan bahwa feedback 
dalam komunikasi massa bersifat tertunda (Delayed). 
 
2.1.8 Macam-macam Media Komunikasi Massa 
Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu media 
massa cetak dan media elektronik. Media cetak yang dapat memenuhi kriteria sebagai 
media massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkan media elektronik yang 
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memenuhi kriteria media massa adalah radio siaran, televisi, film, media on-line 
(internet). 
1. Surat Kabar 
 Surat kabar atau sering disebut sebagai Pers disenyalir sebagai 
media massa paling tua di dunia, munculnya surat kabar berawal dari 
ditemukannya mesin cetak oleh Gutenberg. Nama lain dari surat kabar 
adalah koran yang berasal dari bahasa Belanda. Fungsi utama surat 
kabar yaitu menginformasikan kepada pembaca secara objektif tentang 
apa yang terjadi dalam suatu komunitas, Negara dan dunia. To 
Comment yaitu mengomentari berita yang disampaikan dan 
mengembangkannya ke dalam fokus berita. Sedangkan To Provide 
yaitu menyediakan keperluan informasi bagi pembaca yang 
membutuhkan barang dan jasa melalui pemasangan iklan di media. 
2. Majalah 
 Majalah merupakan media yang paling simpel organisasinya, 
reltif lebih mudah mengelolanya, serta tidak membutuhkan modal yang 
banyak. Majalah juga dapat diterbitkan oleh setiap kelompok 
masyarakat, dimana mereka dapat dengan leluasa dan luwes 
menentukan bentuk, jenis dan sasaran khalayaknya. 
 Meskipun sama-sama sebagai media cetak, majalah tetap dapat 
dibedakan dengan surat kabar karena majalah memiliki karakteristik 
sendiri yaitu:  
a. Penyajian lebih dalam  
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b. Nilai aktualitas lebih lama  
c. Gambar atau foto lebih banyak 
d. Sampul atau cover sebagai daya Tarik 
3. Radio 
 Menurut (Masduki 2004) radio merupakan media auditif dan 
suara adalah merupakan modal utama terpaan radio ke khalayak. Secara 
psikologis suara adalah sensasi yang terpersepsikan dalam kemasan 
auditif. Menurut Stanley R. Alten dalam bukunya Audio in Media. 
Suara adalah suatu efek benturan molekul yang didorong oleh transmisi 
elastik. Suara memiliki komponen visual yang bisa meciptakan gambar 
dalam benak pendengar. Seperti yang diungkapkan (Vera, 2010:70) 
berbicara tentang radio, berarti bicara tentang semua orang sebab radio 
adalah media suara yang merakyat. 
4. Televisi 
 Televisi merupakan salah satu media dengan dukungan audio 
visual yang sangat berguna untuk para pemasang iklan di Indonesia. 
Media televisi merupakan industri yang padat modal, padat teknologi 
dan padat pada sumber daya manusianya. 
5. Film  
 Film atau Motion Pictures ditemukan dari hasil pengembangan 
fotografi dan proyektor. Gambar bergerak (film) adalah bentuk 
dominan dari komunikasi massa visual. Faktor-faktor yang dapat 
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menunjukkan karakteristik film adalah layar lebar, pengambilan 
gambar, konsentrasi penuh dan identifikasi psikologis. 
6. Internet  
 Internet adalah perkakas sempurna untuk menyiagakan dan 
mengumpulkan sejumlah besar orang secara elektronis. Informasi 
mengenai suatu peristiwa tertentu dapat ditransmisikan secara 
langsung, sehingga membuatnya menjadi suatu piranti meriah yang 
sangat efektif. Internet menyebabkan terbentuknya begitu banyak 
perkumpulan antara berbagai orang dan kelompok, jenis interaksi pada 
skala besar ini merupakan hal yang tak mungkin terwujud tanpa 
jaringan komputer (Ardianto, 2007: 143-154). 
 
2.2 Unsur-unsur komunikasi massa 
Unsur-unsur penting dalam komunikasi massa, yaitu: 
1. Komunikator  
a. Merupakan pihak yang mengandalkan media massa dengan 
teknologi informasi modern sehingga dalam menyebarkan suatu 
informasi, maka informasi tersebut dengan cepat ditangkap oleh 
public. 
b. Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagai 
informasi, pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan 
massa yang tersebar tanpa diketahui jelas keberadaan mereka. 
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c. Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang 
mewakili institusi formal yang bersifat mencari keuntungan dari 
penyebaran informasi tersebut.  
2. Media Massa  
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang 
melakukan penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh 
masyarakat secara massal pula. Media massa adalah institusi yang 
berperan sebagai agent of change, yaitu sebagai institusi pelopor 
perubahan. Ini adalah paradigma utama media massa. Dalam 
menjalankan paradigmanya media massa berperan : 
a. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai 
media edukasi. 
b. Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. 
c. Terakhir media massa sebagai media hiburan. (Bungin, 2006:85)  
3. Informasi Massa  
Informasi massa merupakan informasi yang diperuntukan kepada 
masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya boleh 
dikonsumsi oleh pribadi. Dengan demikian, maka informasi massa 
adalah milik publik, bukan ditujukan kepada individu masing-masing. 
4. Gatekeeper  
Merupakan penyeleksi informasi informasi. Sebagaimana diketahui 
bahwa komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam 
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organisasi media massa, mereka inilah yang akan menyeleksi informasi 
yang akan disiarkan atau tidak disiarkan. 
5. Khalayak  
Khalayak merupakan massa yang menerima informasi massa yang 
disebarkan oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik pendengar 
atau pemirsa sebuah media massa.  
 
2.2.1 Motif  
Secara etimologis, motif dalam bahasa inggris yaitu motive,berasal dari kata 
motion yang artinya gerakan atau sesuatu yang bergerak. Istilah motif berkaitan dengan 
gerak yaitu gerakan yang dilakukan oleh manusia atau disebut perbuatan atau tingkah 
laku.Dalam bahasa psikologi motif merupakan dorongan, rangsangan atau pembangkit 
tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku.Pengertian motif adalah kondisi seseorag 
yang mendorong untuk mencari suatu kepuasan atau mencapai suatu tujuan. Jadi, motif 
adalah suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan manusia atau seseorang berbuat 
sesuatu, melakukan tindakan atau bersikap tertentu. 
Motif merupakan pengertian yang melingkupi penggerak.Alasan-alasan atau 
dorongan-dorongan dalam diri manusialah yang menyebabkan manusia itu berbuat 
sesuatu.Semua tingkah laku manusia itu mempunyai motif. Ada beberapa pendapat 
mengenai pengertian motif yaitu : 
Sheriff dan sheriff mengatakan bahwa motif sebagai suatu istilah generik yang 
melingkupi semua faktor internal yang mengarah pada berbagai jenis perilaku yang 
bertujuan, semua pengaruh internal, seperti kebutuhan (needs) yang berasal dari fungsi 
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organisme, dorongan dan keinginan, anspirasi dan selera sosial yang bersumber dari 
fungsi-fungsi tersebut. 
Menurut Giddens yang mengatakan bahwa motif sebagai impuls atau dorongan 
yang memberikan energi pada tindakan manusia sepanjang perilaku ke arah pemuasan 
kebutuhan.Giddens mengatakan motif itu tidak harus dipersepsikan secara sadar.Lebih 
merupakan sesuatu “keadaan perasaan”. 
Sedangkan nasution mengatakan bahwa motif adalah segala daya yang 
mendorong seseorang untuk melakuka sesuatu.Jadi, motif adalah sebuah tujuan yang 
mengarah pada suatu kegiatan yang bermotif. 
 
2.2.2 Macam-macam motif  
Ada empat kategori motif konsumsi media (pengakses media) menurut Dennis 
McQuail, yaitu: 
1. Motif Informasi 
Pengguna dikatakan memiliki motif informasi apabila mereka: 
a. Dapat mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan 
dengan lingkungan masyarakat terdekat 
b. Dapat mengetahui berbagai informasi mengenai peristiwa dan kondisi 
yang berkaitan dengan keadaan dunia 
c. Dapat mencari bimbingan yang menyangkut berbagai masalah 
d. Dapat mencari bimbingan menyangkut berbagai pendapat 




2. Motif Identitas Pribadi 
Pengguna dikatakan memiliki motif identitas pribadi apabila mereka: 
a. Dapat menemukan penunjang nilai-nilai yang berkaitan dengan pribadi 
mahasiswa 
b.  itu sendiri. 
c. Dapat mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam media 
d. Memperoleh nilai lebih sebagai mahasiswa 
3. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial 
Pengguna dikatakan memiliki motif integrasi dan interaksi sosial 
apabila mereka: 
a. Memperoleh pengetahuan yang berkenaan dengan empati social 
b. Dapat menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial dengan orang 
lain di sekitarnya. 
c. Dapat menjalankan peran sosial sebagai mahasiswa 
d. Keinginan untuk dekat dengan orang lain 
e. Keinginan untuk dihargai oleh orang lain 
4. Motif Hiburan 
Pengguna dikatakan memiliki motif hiburan apabila mereka: 
a. Dapat melepaskan diri dari permasalahan 
b. Bisa bersantai dan mengisi waktu luang  
c. Bisa menyalurkan emosi  





2.2.3 Teori Komunikasi Uses and Gratification 
Elihu Katz, Michel Gurevitch dan Hadassa Hass (1974) merupakan pencetus 
dari teori komunikasi Uses and Gratification yang ditungkannya dalam buku The Uses 
of Mass Communications: Current Perspektives on Gratification Research. Teori Uses 
and Gratification mengasumsikan bahwa setiap orang memiliki kebutuhan serta 
keinginan yang dapat dipenuhi dengan cara membaca, menonton, mendengarkan atau 
berlangganan media massa. Demi memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut, 
beberapa orang cendrung memilih media apa yang akan digunakan, serta pesan, berita 
atau acara apa yang hendak dinikmati. Pemilihan atau penggunaan media atau acara 
tertentu dilakukan orang tersebut karena dia mengharapkan kepuasan yang ingin 
dipenuhi. Peneliti lebih mengarahkan dan berfokus kepada jawaban terhadap 
pernyataan “apa yang dilakukan media untuk khalayak (what do the media do to 
people?)”. 
Adapun asumsi dari teori Uses and Gratification adalah setiap orang aktif 
dalam membuat pilihan berdasarkan apa yang menjadi kebutuhan dan keinginannya. 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan teori ini untuk mengetahui apa yang dilakukan 
orang terhadap media. Peneliti ingin mengetahui pula apa yang dianggap penting oleh 
media belum tentu dianggap penting juga oleh khalyak. Sehingga teori ini menganggap 
media dengan pesan-pesannya sangat mempengaruhi perilaku khalayak. Orang atau 
audiens akan mencari secara aktif media tertentu dan isi tertentu untuk menghasilkan 
kepuasan tertentu. Demi mencapai tujuan dari pesan komunikasi, audiens aktif mampu 
mempelajari dan mengevaluasi berbagai jenis media. 
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Adapun menurut Baran dan Davis, definisi dari teori Uses and Gratification 
lebih melayani disiplin ilmu komunikasi massa sebagai “sebuah perspektif melalui 
sejumlah ide dan teori mengenai pemilihan media, konsumsi, dan bahkan pengaruh 
yang dapat dilihat”. Teori ini menegaskan bahwa media massa  dapat memenuhi 
keinginan publik lebih baik dalam segi penggunaan dan kebutuhan. 
Menurut Katz, Blumer dan Gurevitch lima dasar asumsi dari teori Uses and 
Gratification, adalah: 
1. Khalayak aktif memiliki tujuan dalam menggunakan media. 
2. Inisiatif dalam menghubungkan kepuasan serta kebutuhan pada pilihan 
media tertentu. 
3. Bersaing dengan media atau sumber lainnya untuk kepuasan kebutuhan. 
4. Audiens aktif memiliki kesadaran diri dalam menggunakan media, serta 
minat dan motif agar dapat memberikan gambaran yang tepat tentang 
kegunaannya. 
5. Penilaian isi media hanya bisa dinilai oleh khalyak aktif. 
Peneliti menggunakan Teori Uses and Gratification untuk mengetahui 
permasalahan terkait dengan bagaimana dan mengapa orang menggunakan 
media tertentu. Selain itu peneliti ingin menemukan apakah kebutuhan 
atau keinginan publik sudah terarah pada media tersebut. 
Mc Quail, Blumler dan Brown mengkategorikan kebutuhan atau keinginan 
khalayak sebagai berikut : 
1. Pengalihan atau lari dari rutinitas dan masalah (pelepasan emosi). 
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2. Manfaat sosial dalam percakapan yang bersifat hubungan personal 
(mengganti media demi kepentingan pertemanan). 
3. Sebagai identitas pribadi atau penguatan nilai dalam menambah keyakinan 
(pemahaman diri, seperti eksplorasi realitas dan sebagainya). 
4. Sebagai pengawasan yaitu memengaruhi seseorang atau membantu 
seseorang melakukan atau menuntaskan sesuatu menggunakan informasi 
media. 
Blumer dan Katz menyebutkan pengguna media akan memainkan peran aktif 
dalam pememilihan dan penggunaan media. Pengguna media atau audiens seharusnya 
berperan  aktif dalam setiap proses komunikasi yang berlangsung. 
Selain itu, berusaha dalam mencari sumber media yang paling baik dan 
diinginkan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya. Walaupun beberapa orang 
berpendapat bahwa selektifitas penggunaan media itu berdasarkan suasana hati 
seseorang. Hal tersebut dikarenakan Teori Uses and Gratification lebih menekankan 
pada pendekatan memberikan wewenang kepada khalayak dalam memilih dan 
menggunakan media yang diinginkan. 
Menurut Jay G. Blumer menyampaikan gagasan tentang jenis-jenis kegiatan 
yang dilakukan khalayak aktif agar dapat memenuhi kebutuhan yang ingin dicapai 
kerika menggunakan media.Jenis kegiatan tersebut adalah kegunaan (utility) yaitu 
media memiliki kegunaan dan khalayak dapat memanfaatkan kegunaan 
tersebut.Kehendak (intentionality), ini terjadi ketika motivasi menentukan konsumsi 
media.Seleksi (selectivity) yaitu penggunaan media oleh audien mencerminkan 
ketertarikan atau prefensinya.Tidak terpengaruh hingga terpengaruh; audien 
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menciptakan makna sendiri terhadap isi media yang akan memengaruhi apa yang 
mereka pikirkan dan kerjakan, namun mereka aktif menghindar terhadap jenis 
pengaruh media tertentu. 
